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MOTTO 

 

                         

                       

    

“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup 
Mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta 

alam.” 

(QS. Ali ‘Imran : 97)1 

 

                    

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka 
itu adalah Sebaik-baik makhluk.” 

(QS. Al Bayyinah : 7)2 

 

 

 

 

 

1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Tahun 2002, (Jakarta Timur, 
CV Darus Sunnah), hlm 286.  

 
2Ibid, hlm. 599. 
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ABSTRAK 

 

 Melia Iska Novitasari, 13240044, “Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) dalam Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”. Skripsi. 
Jurusan: Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
 Penelitian ini membahas mengenai efektivitas Sistem Komputerisasi Haji 
Terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus yang 
mengambil lokasi di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dengan demikian dilihat dari sifatnya penelitian ini adalah adalah 
penelitian deskriptif kualitatif atau pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Kabid PHU, Seksi 
Informasi Haji PHU, Seksi Pendaftaran dan Dokumen Haji PHU, dan pegawai 
biro Penyelenggara Ibadah Haji Khusus. Adapun yang menjadi obyek penelitian 
dalam penelitian ini adalah efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 
(SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan 
data melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 
dikumpulkan kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan proses 
menarik kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran efektivitas Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dengan menggunakan model DeLone 
dan McLean dinilai sudah efektif dan efisien serta sudah sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan dalam proses pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di 
Kanwil Kemenag DIY, namun didalam pengukuran kualitas informasi kurang 
sesuai untuk digunakan dalam mengukur efektivitas SISKOHAT, karena 
SISKOHAT bukan merupakan sarana yang bisa digunakan secara luas dan umum, 
sehingga informasi mengenai SISKOHAT hanya orang yang berurusan dengan 
SISKOHAT yang mengetahuinya. Serta, masih ada sistem baru yang belum 
terlaksanakan yaitu, calon jamaah haji khusus perlu untuk mendaftar secara 
mandiri dengan datang langsung ke Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Sistem Komputerisasi Haji Terpadu, Pelayanan Pendaftaran 
Haji Khusus, Kanwil Kemenag DIY 

x 
 



DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL.................................................................................. i 

HALAMAN PENGESAHAN....................................................................  ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI........................................................... iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN...................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN................................................................. v 

MOTTO...................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR................................................................................ vii 

ABSTRAK.................................................................................................. x 

DAFTAR ISI............................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL...................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR.................................................................................. xiv 

BAB I: PENDAHULUAN..................................................................... 1 

A. Penegasan Judul.............................................................................. 1 
B. Latar Belakang Masalah................................................................. 4 
C. Runusan Masalah............................................................................ 9 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.................................................... 9 
E. Kajian Pustaka................................................................................ 10 
F. Kerangka Teori............................................................................... 14 
G. Metode Penelitian........................................................................... 22 

BAB II : GAMBARAN UMUM............................................................ 31 

A. Sekilas Tentang Kanwil Kemenag DIY.......................................... 31 
B. Visi dan Misi...................................................................................  32 
C. Struktur Organisasi......................................................................... 33 
D. Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umroh...................................... 35 
E. Pendaftaran Haji Khusus................................................................. 37 

BAB III : PEMBAHASAN..................................................................... 40 

A. Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT)....................... 40 
B. Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus................................. 63 

BAB IV : PENUTUP............................................................................... 80 

xi 
 



A. Kesimpulan..................................................................................... 81 
B. Saran............................................................................................... 82 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  

xii 
 



DAFTAR TABEL 

 

1. Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dan Saat Ini.................. 13 

2.  Tabel 2.1 Struktur Organisasi Kanwil Kemenag DIY......................... 33  

  

xiii 
 



DAFTAR GAMBAR  

 

1. Gambar 1.1 Model Pengukuran DeLone dan McLean......................... 18 

2. Gambar 1.2 Triangulasi Pengumpulan Data........................................ 29 

3. Gambar 1.3 Triangulasi Sumber Data................................................. 30 

4. Gambar 2.1 Susunan Organisasi Bidang PHU.................................... 35 

5. Gambar 2.2 Alur Pendaftaran Haji Khusus........................................ 39 

xiv 
 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi yang berjudul “Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) Dalam Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus 

di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”, 

maka akan dijelaskan beberapa istilah-istilah yang terkandung di 

dalamnya, sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Menurut Sondang P. Siagian efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara 

sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atas 

jasa kegiatan yang dijalankannya.
1
 Maksud efektivitas dalam penelitian 

ini adalah sumber daya, sarana, dan prasarana yang ada pada Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) khususnya di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

memberikan pelayanan kepada pendaftar haji khusus. 

2. Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

Sistem komputerisasi haji terpadu yang selanjutnya disebut 

SISKOHAT adalah sistem pengelolaan data dan informasi 

penyelenggaraan ibadah haji.
2
 Maksud SISKOHAT dalam penelitian ini 

                                                           
1
Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

hlm. 24. 
2
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 poin 14. 



2 
 

 
 

adalah sistem pengelolaan data dan informasi jamaah haji khusus di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan menggunakan metode model DeLone dan McLean, yaitu 

dengan merefleksi ketergantungan dari enam pengukuran kesuksesan 

sistem informasi (kualitas sistem, kualitas informasi, penggunaan, 

kepuasan pemakai, dampak individual, dan dampak organisasni).
3
 

3. Pelayanan 

Menurut Kotler pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan 

yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada 

dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 

apapun.
4
 Maksud dari pelayanan dalam penelitian ini adalah tindakan 

atau kegiatan dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta seperti yang ditawarkan kepada pendaftar haji 

khusus. 

4. Pendaftaran Jamaah Haji Khusus 

Pendaftaran adalah pencatatan nama, alamat, dan lain-lain dalam 

daftar (perihal mendaftar).
5
 Jamaah haji khusus yang selanjutnya 

disebut jamaah haji adalah setiap orang yang beragama Islam dan telah 

mendaftarkan diri untuk menunaikan ibadah haji yang pengelolaan, 

                                                           
3
Uky Yudatama, “Pengembangan Model dan Usulan Metode Pengukuran Kesuksesan 

Sistem Teknologi Informasi DeLone dan McLean Untuk Tercapainya Budaya Clan”, Rekayasa 

Web, Teknologi Informasi dan Jaringan Komputer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 122. 

4
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia: Analisis, Perencanaan, 

Implementasi dan Pengendalian (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hlm. 83. 

5
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 179. 
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pembiayaan dan pelayanannya bersifat khusus sesuai persyaratan yang 

ditetapkan.
6
  Maksud pendaftaran jamaah haji khusus dalam penelitian 

ini adalah proses pencatatan nama, alamat, dan lain-lain untuk 

mendaftar haji khusus melalui SISKOHAT oleh jamaah haji khusus di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta.  

5. Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta atau yang dalam penelitian ini disingkat Kanwil Kemenag 

DIY adalah instansi milik pemerintah yang bergerak dibidang 

pelayanan masyarakat khususnya dibidang keagamaan yang  

bertanggungjawab langsung kepada Kementerian Agama yang berada 

dalam wilayah provinsi. Berdirinya Kementerian Agama disahkan 

berdasarkan Penetapan Pemerintah Nomor: I/SD tanggal 3 Januari 1946 

bertetapan dengan 24 Muharram 1364 H. Menteri Agama pertama 

adalah Prof. H. M. Rasjidi BA, sejak itu dimulailah penataan struktur di 

lingkungan Kementerian Agama.
7
 Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di Jalan Sukonandi No. 08 

Yogyakarta 55166 Telp. 0274-513492 Fax. 0274-516030.  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan yang dimaksud 

judul skripsi “Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus di 

                                                           
6
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji khusus Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 poin 3. 

7
https://yogyakarta.kemenag.go.id/artikel/12334/sejarah-kanwil-kementerian-agama-d-i-

yogyakarta, diakses tanggal 25 Oktober 2016 pukul 11.48 WIB.  

https://yogyakarta.kemenag.go.id/artikel/12334/sejarah-kanwil-kementerian-agama-d-i-yogyakarta
https://yogyakarta.kemenag.go.id/artikel/12334/sejarah-kanwil-kementerian-agama-d-i-yogyakarta
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta” 

adalah efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

dalam memberikan pelayanan dalam hal pendaftaran jamaah haji khusus 

yang diberikan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

B. Latar Belakang Masalah 

Haji merupakan salah satu dari lima pondasi agama Islam, yaitu 

merupakan rukun Islam yang kelima yang merupakan perwujudan taat 

kepada Allah yang paling agung. Mengingat dalam praktek antara ibadah 

haji dan umroh ini adalah sama, baik dalam syarat maupun rukunnya, 

kecuali ada tiga hal yang berbeda, yakni mengenai waktu, wukuf di 

Arafah, dan melontar jumrah.
8
  

Ibadah haji adalah rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban 

bagi setiap orang Islam yang mampu menunaikannya.
9
 Haji dalam 

masyarakat Islam pada umumnya dianggap sebagai al-mu’tamar al-sanawi 

al-duali yang sangat efektif. Karena hampir setiap pelosok dunia setiap 

tahun terwakili untuk hadir di Makkah.
10

 Ibadah haji merupakan wujud 

nyata persaudaraan antara muslim dunia. Haji merupakan mu’tamar 

tahunan dan silaturahmi akbar, dimana mereka dapat menukar 

pengalaman, menyatukan visi dan persepsi, program dan acuan 

                                                           
8
M. Noor Matdawan, Pelaksanaan Ibadah Haji dan Umroh (Yogyakarta: Yayasan “Bina 

Karier” LP5BIP, 1986), hlm. 19. 

9
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 poin 3. 

  
10

Bisri Mustofa, Sejarah Sosial Hukum Haji (Malang: Citra Mentari Malang, 2005), hlm. 

26. 
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memajukan Islam di negeri masing-masing setelah mereka kembali dari 

ibadah.
11

 

Sejalan dengan arus perkembangan dan kemajuan di bidang 

teknologi informasi yang semakin pesat dan mengglobalnya dunia, yang 

mana memberikan akses informasi secara terbuka bagi setiap orang. 

Dengan kemajuan teknologi informasi tersebut, yang telah mempermudah 

pelaksanaan dalam penyelenggaraan ibadah haji. Sebelumnya calon 

jamaah haji memiliki tuntutan yang lebih luas terhadap penyelenggaraan 

haji yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun swasta. Karena mereka 

menuntut kemudahan dan kepastian untuk menerima pelayanan dalam 

penyelenggaraan haji sehingga dapat melaksanakan ibadah haji secara 

tertib aman, nyaman dan lancar serta memenuhi tuntutan syari’ah untuk 

memperoleh haji mabrur. 

Pelayanan haji di Indonesia dari tahun ke tahun belum 

menunjukkan perubahan yang signifikan, diawali pada tahun 1990-an, 

dimana pada masa itu kondisi dalam pelayanan informasi dan pengolahan 

data jamaah haji baik dokumentasi, pengarsipan, sampai pada pengurusan 

keuangan masih dilakukan secara manual sehingga sulit dikontrol secara 

cepat yang kemudian menjadi permasalahan penting. Pemerintah tidak 

mampu untuk mengontrol dan mengendalikan secara penuh terhadap 

pemenuhan kuota, dan keuangan haji. Dalam penyelenggaraan ibadah haji 

ini telah menumbuhkembangkan sistem pendataan pelayanan haji melalui 

                                                           
11

M. Quraish Shihab, Menuju Haji Mabrur (Jakarta: Pustaka Zaman, 2000), hlm. 32. 



6 
 

 
 

pemanfaatan pelayanan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dilakukan di Tanah Air dan Arab Saudi. 

Penyelenggaraan Ibadah Haji bertujuan untuk memberikan 

pembinaan, pelayanan, dan perlindungan yang sebaik-baiknya bagi jamaah 

haji sehingga jamaah haji dapat menunaikan ibadahnya sesuai dengan 

ketentuan ajaran agama Islam.
12

 Di pihak lain tuntutan masyarakat akan 

pemenuhan pelayanan haji yang semakin berkualitas menjadi tugas besar 

pemerintah. Pada akhirnya dampak besar yang sangat dirasakan akibat 

masih minimnya teknologi pendataan dan pengolahan data. Momentum 

lahirnya penggunaan media komputer itu dipicu oleh adanya kesulitan 

pemerintah dalam mendata dan menginformasikan jamaah haji yang wafat 

akibat peristiwa Musa’iem tahun 1990. Ketika itu, kecelakaan tersebut 

menewaskan 631 jamaah haji Indonesia. Lalu, pada tahun 1995, untuk 

pertama kalinya terjadi over quota yang menimbulkan waiting list bagi 

calon jamaah haji. Pada saat itu pendaftaran jamaah haji masih dilakukan 

secara manual sehingga diperlukan sistem pendaftaran yang mampu 

memberikan jaminan kepastian dan rasa adil bagi jamaah haji yang masuk 

daftar tunggu (waiting list). Karena ketika itu Kementerian Agama 

mengadopsi model reservation control untuk memperoleh seat pesawat 

dari PT. Garuda Indonesia. Perkembangan berikutnya, Kementerian 

Agama membentuk sistem pelayanan pendaftaran haji berbasis komputer 

yang dikenal dengan istilah SISKOHAT.   

                                                           
12

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan 

Ibadah Haji Bab II Asas dan Tujuan Pasal 3 
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Suatu langkah tepat yang telah diambil oleh Kementerian Agama 

dalam upaya meningkatkan pelayanan haji adalah dengan membangun 

suatu Sistem Komputerisasi Haji Terpadu atau disingkat SISKOHAT. 

Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) merupakan sarana 

menumbuhkembangkan sistem pelayanan pendaftaran haji yang bersifat 

manual ke arah automatic  melalui pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi yang dilakukan di Tanah Air maupun Arab Saudi.
13

 

SISKOHAT menjadi perangkat untuk mendata pendaftaran haji sehingga 

dapat diperoleh database jamaah haji setiap tahun berjalan, karena 

pendaftaran haji dilakukan sepanjang tahun. Sistem ini memberikan nomor 

porsi kepada setiap pendaftar secara urut kacang dengan prinsip first come 

first served. Pendataan haji melalui SISKOHAT dilakukan sepanjang 

tahun yang dapat dimonitor dan dikendali setiap saat secara real time. 

Sebagai penyelenggara dan pemberi layanan, Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 

tanggungjawab penuh sebagai penyelenggara dan pemberi pelayanan 

kepada jamaah haji dengan mengeluarkan berbagai kebijakan yang 

menyangkut pelayanan ibadah haji mulai dari perumusan dan pelaksanaan, 

penyusunan norma-norma, standar operasional, prosedur dan kriteria, 

bimbingan teknis, monitoring operasional ibadah haji serta evaluasi dalam 

pelayanan penyelenggaraan ibadah haji. 

Pendaftaran jamaah haji khusus di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta calon jamaah haji khusus tidak 

                                                           
13

Kementerian Agama RI, Intisari Langkah-Langkah Pembenahan Haji (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh, 2010), hlm. 193. 
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diikutsertakan untuk mendaftar secara langsung di ruang SISKOHAT, 

melainkan diwakilkan oleh pegawai dari pihak Penyelenggaraan Ibadah 

Haji Khusus (PIHK) dimana tempat calon jamaah haji khusus tersebut 

mendaftar. Hal ini dapat mengakibatkan kesulitan maupun kesalahan 

dalam memasukkan (input) data informasi calon jamaah haji khusus yang 

bersangkutan, baik itu berupa nama, tempat tanggal lahir, alamat, nomor 

KTP, dan data lainnya yang perlu konfirmasi ulang dari pendaftar calon 

jamaah haji khusus sebelum memasukkan datanya ke dalam database 

SISKOHAT. 

Upaya untuk meningkatkan pelayanan haji terus dilakukan oleh 

Bidang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umroh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta dengan melakukan 

evaluasi terhadap hasil pelaksanaan pendaftaran jamaah haji khusus yang 

kemudian ditindaklanjuti dengan penyempurnaan pola pelayanan untuk 

mengatasi kekurangan-kekurangan yang terjadi terutama dan khususnya 

dalam pelayanan pendaftaran jamah haji khusus, yang dimana merupakan 

ibadah haji yang pengelolaan, pembiayaan, dan pelayanannya bersifat 

khusus.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusunlah penelitian dengan 

judul: “Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

dalam Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta” 

  
 
 
 



9 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang 

dapat dirumuskan adalah bagaimana efektivitas sistem komputerisasi haji 

terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pada rumusan  masalah yang dikemukakan di atas, 

maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: mengetahui 

penerapan efektivitas sistem komputerisasi haji terpadu (SISKOHAT) 

dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen 

dakwah khususnya konsentrasi manajemen haji dan umroh. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi lembaga Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

dan berguna untuk peningkatan sistem komputerisasi haji dalam 

pelayanan pendaftaran haji khusus. 
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E. Kajian Pustaka   

Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Maulana dan Indra 

Sensuse dengan judul Perancangan Strategis Sistem Informasi: Studi 

Kasus Direktoral Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh Departemen 

Agama RI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai sekarang ini 

Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh belum memiliki 

rencana induk pengembangan Sistem Informasi/Teknologi Informasi, 

pengembangan masih bersifat insidentil dan masing-masing direktorat bisa 

membangun sistem informasi sendiri dan belum terintegrasi dengan baik.
14

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nashuddin dengan judul Sistem 

Pelayanan Haji pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tanggapan 

stakeholder, sistem pelayanan haji pada aspek pendaftaran, kesehatan, 

akomodasi, dan konsumsi telah memuaskan jamaah haji dengan indikator 

terlaksananya sembilan prinsip pelayanan prima. Sementara pada 

pelayanan manasik, prinsip efisiensi belum tercapai. Demikian juga pada 

aspek transportasi, prinsip kesederhanaan, kejelasan dan kepastian, serta 

ketetapan waktu belum tercapai.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Dini Radiyah dengan judul 

Kualitas Pelayanan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota Pontianak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan 

                                                           
14

Miftahul Maulana dan Indra Sensuse, Perancangan Strategis Sistem Informasi: Studi 

Kasus Direktoral Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umroh Departemen Agama RI, Journal of 

Information Systems, Vol. 7 Issues. 1, (April 2011), hlm. 1-12. 

 
15

Nashuddin, Sistem Pelayanan Haji pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 7 No. 2, (Juni 2011), hlm. 453-478. 
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dalam memberikan pelayanan kepada calon jamaah haji diantaranya sopan 

santun dan tepat waktu. Faktor penghambat pihak kementerian agama 

dalam memberikan pelayanan diantaranya minimnya perangkat komputer 

yang berkontribusi, dan jaringan atau sistem untuk melakukan akses 

layanan sering macet atau error. Upaya yang dilakukan pihak Kementerian 

Agama dalam meningkatkan pelayanan kepada calon jamaah haji yaitu 

dengan memberikan pengarahan yang berkaitan dengan keterampilan 

penggunaan komputer yang terkait dengan siskohat.
16

 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mutmainnah dengan judul 

Implementasi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) pada Kementerian Agama Republik Indonesia. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa siskohat adalah sistem aplikasi untuk 

mengolah seluruh data perhajian di Indonesia yang sudah berbasiskan 

teknologi informasi, mekanisme pelaksanaan siskohat mencakup beberapa 

fungsi. Dengan adanya pengendalian pada suatu jaringan yang terpusat 

pada Kementerian Agama Republik Indonesia, yang pengolahannya 

menggunakan sistem centralized data processing (CDP), maka dapat 

mengurangi duplikasi pada data yang tersimpan.
17

 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rizki Kurniawati dengan 

judul Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu Dalam Mewujudkan 

                                                           
16

Nurul Dini Radiyah, Kualitas Pelayanan Ibadah Haji di Kementerian Agama Kota 

Pontianak, PublikA Jurnal S-1 Ilmu Administrasi Negara, Vol. 2 No. 2, (Agustus 2013), hlm. 1-7. 
 
17

Mutmainnah, Implementasi Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) pada Kementerian Agama Republik Indonesia, skripsi tidak diterbitkan, (Jakarta: 

Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 

2011). 
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Pelayanan Prima Tahun 2014 (Studi pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Bantul). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran  

efektivitas SISKOHAT  dengan menggunakan model DeLone dan 

McLean, hipotesa kualitas informasi (information quality) tidak 

berpengaruh positif terhadap pengguna (use), hipotesa yang kedua bahwa 

kualitas sistem (system quality) tidak berpengaruh positif terhadap 

kepuasan pengguna (user satisfaction), hipotesa ketiga yaitu penggunaan 

(use) tidak berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna sistem 

informasi (user satisfaction), hipotesa keempat penggunaan (use) 

berpengaruh positif terhadap dampak individu (individual impact) tidak 

diterima, hipotesa kelima kepuasan pengguna (user satisfaction) tidak 

berpengaruh positif terhadap dampak individu (individual impact), dan 

hipotesa keenam dampak individu (individual Impact) berpengaruh positif 

terhadap dampak organisasional (organizational impact).
18

 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Zahrotun Munawaroh 

dengan judul Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (Siskohat) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah Tahun 2015. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji 

Terpadu (Siskohat) dalam penyelenggaraan ibadah haji di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah telah berlangsung secara 

efektif, dan penerapan sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu 

                                                           
18

Rizki Kurniawati, Efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu dalam Mewujudkan 

Pelayanan Prima Tahun 2014: Studi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bantul, skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2015). 
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(siskohat) di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah 

tidak lepas dari faktor pendukung serta faktor penghambat.
19

 

Berbeda dengan penelitian yang terdahulu, penelitian ini akan 

meneliti mengenai efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah terletak pada fokus dan 

objek penelitian. Perbandingan penelitian terdahulu dan penelitian saat ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

No. Nama Fokus Lokasi 

1 Miftahul Maulana 

dan Indra Sensuse 

(2011) 

Perancangan Strategis 

Sistem Informasi 

Dirjen PHU 

Kemenag RI 

2 Nashuddin (2011) Sistem Pelayanan Haji  Kanwil 

Kemenag 

Provinsi NTB 

3 Nurul Dini 

Radiyah (2013) 

Kualitas Pelayanan Ibadah 

Haji 

Kemenag Kota 

Pontianak 

4 Mutmainnah 

(2011) 

Implementasi Sistem 

Informasi dan 

Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT)  

Kemenag RI 

5 Rizki Kurniawati 

(2015) 

Efektivitas Sistem 

Komputerisasi Haji 

Terpadu 

Kemenag 

Kabupaten 

Bantul 

6 Zahrotun 

Munawaroh 

(2015) 

Efektivitas Sistem 

Informasi dan 

Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) 

Kanwil 

Kemenag 

Provinsi Jateng 

7 Melia Iska 

Novitasari (2017) 

Efektivitas Sistem 

Komputerisasi Haji 

Terpadu (SISKOHAT) 

Kanwil 

Kemenag DIY 

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian terdahulu dan saat ini, diolah Tahun 2017 

                                                           
19

Zahrotun Munawaroh, Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu 

(Siskohat) dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2015, skripsi tidak diterbitkan, (Semarang: Program Studi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo, 2015). 
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F. Kerangka Teori 

1. Efektivitas 

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata efektif yang diartikan dengan: a) ada efeknya (ada akibatnya, 

pengaruh, ada kesannya), b) manjur atau mujarab, c) dapat membawa 

hasil, berhasil guna (usaha, tindakan).
20

 Menurut Sondang P. Siagian 

efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana 

dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang 

dijalankannya.
21

 Efektivitas berkaitan dengan bagaimana suatu 

organisasi atau lembaga berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 

sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan operasional.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 

efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketetapan waktu dan adanya pastisipasi aktif dari 

semua anggota. Dengan demikian, efektivitas Sistem Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) berarti bagaimana SISKOHAT berhasil 

melaksanakan semua tugas pokok yang berkaitan dengan sistem 

komputer dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji, peran 

SISKOHAT dalam memberikan pelayanan pendaftaran jamaah haji, 

sarana prasarana dalam pemanfaatan sumber daya untuk mewujudkan 

tujuan lembaga penyelenggaraan haji dan umroh di Kantor Wilayah 

                                                           
20

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 284. 

21
Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya, hlm. 24. 
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Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, serta hasil dari 

sistem komputerisasi haji terpadu yang diterima oleh seluruh calon 

jamaah haji khusus. 

Suatu sistem dinilai efektif dan mempunyai nilai aplikatif yang 

tinggi apabila sistem tersebut dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memperlancar kegiatan manajemen kelembagaan yang 

meliputi;
22

 

a. Validitas informasi yang diterima, 

b. Signifikansi informasi, 

c. Kegunaan spesifiknya, termasuk mendukung proses pengambilan 

keputusan, 

d. Hubungan informasi tersebut dengan informasi lain. 

2. Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

a. Pengertian Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

Sistem Komputerisasi Haji Terpadu yang selanjutnya disebut 

SISKOHAT adalah sistem pengelolaan data dan informasi 

penyelenggaraan ibadah haji.
23

 SISKOHAT merupakan suatu 

sistem pelayanan secara on-line dan real time antara Bank 

Penerima Setoran Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPS BPIH), 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi, Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten atau Kota se Indonesia dengan 

                                                           
22

Sondang P. Siagian, Sistem Informasi Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 

18. 

 
23

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2012 tentang 

Penyelenggaraan Ibadah Haji Reguler Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 poin 14. 
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pusat komputer, Komputer Kementerian Agama Republik 

Indonesia. 

Sistem Komputerisasi Haji Terpadu merupakan sarana 

menumbuh kembangkan sistem pelayanan pendaftaran haji yang 

bersifat manual ke arah automatic melalui pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi yang dilakukan di Tanah Air maupun 

di Arab Saudi.  

b. Manfaat Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

Adapun manfaat dan kemudahan yang ditawarkan Sistem 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umroh, antara lain;
24

 

1) Pada waktu yang bersamaan (real time) langsung dapat 

dihitung jumlah total dana keuangan setoran BPIH,  

2) Pendaftaran haji dapat dilakukan sepanjang tahun (non stop),  

3)  Ketersediaan database jamaah haji yang semakin terstruktur, 

4) Kemudahan dan kecepatan layanan informasi tentang posisi 

dan status jamaah haji kepada publik. 

c. Tujuan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

Tujuan dibentuknya Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) antara lain;
25

 

1) Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat memahami 

semua kebijakan pemerintah yang ada kaitannya dengan 

                                                           
24

Kementerian Agama Republik Indonesia, Realita Haji (Jakarta: Kementerian Agama 

Republik Indonesia, 2012), hlm. 16. 

25
Departemen Agama Republik Indonesia, Standarisasi Pusat Informasi Haji (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Bimbingan Haji, 2005), hlm. 5-6. 
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pembinaan dan penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia dan 

Arab Saudi, 

2) Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada calon 

jamaah haji, jamaah haji, dan masyarakat luas, 

3) Untuk memberikan pelayanan informasi haji kepada 

masyarakat secara profesional sehingga informasi dapat 

disampaikan secara cepat, tegas, dan akurat, 

4) Untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan calon 

jamaah haji dan masyarakat dalam melaksanakan ibadah haji 

sehingga akan tercipta jamaah haji yang berwawasan dan 

mandiri, 

5) Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengakses 

baik langsung ataupun tidak langsung semua data dan 

informasi tentang perhajian, 

6) Agar calon jamaah haji dan masyarakat dapat mengetahui 

program atau kegiatan yang sudah atau akan berlangsung 

menyangkut proses persiapan haji di Indonesia dan Arab 

Saudi, 

7) Untuk mengadakan pertukaran berita perhajian antar pusat 

informasi haji yang ada di wilayah kota, wilayah provinsi, 

dan wilayah informasi pusat, 

8) Sebagai bahan pengambil kebijakan bagi para pimpinan dan 

sektor terkait untuk kelancaran pembinaan haji. 
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d. Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dengan 

Metode DeLone dan McLean 

Salah satu model yang cocok untuk pengukuran sebuah 

sistem, yakni aliran yang memfokuskan pada kesuksesan 

implementasi di tingkat organisasi adalah model yang 

dikembangkan oleh DeLone dan McLean yang dikenal dengan 

Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan McLean. Model 

kesuksesan ini didasarkan pada proses hubungan kausal dimensi-

dimensi di dalam model. Model ini tidak mengukur keenam 

dimensi pengukuran kesuksesan STI secara independen tetapi 

mengukurnya secara keseluruhan satu mempengaruhi yang 

lainnya.
26

 

DeLone dan McLean membuat suatu model parsimoni yang 

mereka sebut dengan nama model kesuksesan sistem informasi 

DeLone & McLean (D&M Information System Success Model) 

sebagai berikut:
27

 

Gambar 1.1 

Model Pengukuran DeLone dan McLean 

 

 

 

 

                                                           
26

Jogiyanto Hartono, Model Kesuksesan Sistem Teknologi Informasi (Yogyakarta: Andi, 

2007), hlm. 4.  
27

Uky Yudatama, “Pengembangan Model dan Usulan Metode Pengukuran Kesuksesan 

Sistem Teknologi Informasi DeLone dan McLean Untuk Tercapainya Budaya Clan”, Rekayasa 

Web, Teknologi Informasi dan Jaringan Komputer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), hlm. 122. 
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Model ini merefleksikan ketergantungan dari enam 

pengukuran kesuksesan sistem informasi. Keenam elemen atau 

faktor atau komponen atau pengukuran dari model ini adalah: 

1) Kualitas Sistem (System Quality) 

Kualitas sistem adalah performa dari sistem yang 

merujuk pada seberapa baik kemampuan perangkat keras, 

perangkat lunak, kebijakan, prosedur dari sistem informasi 

dapat menyediakan informasi kebutuhan pengguna. 

2) Kualitas Informasi (Information Quality) 

Kualitas informasi mengukur kualitas keluaran dari 

sistem informasi.  

3) Penggunaan (Use) 

Penggunaan yang dimaksud adalah penggunaan aplikasi 

atau sistem informasi.  

4) Kepuasan Pemakai (User Satisfaction) 

Kepuasan pengguna sistem merupakan respon dan 

umpan balik yang dimunculkan pengguna setelah memakai 

sistem informasi. 

5) Dampak Individual (Individual Impact) 

Dampak individu merupakan pengaruh keberadaan dan 

pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja 

pengguna secara individual. 

6) Dampak Organisasional (Organizational Impact) 
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Dampak organisasi merupakan pengaruh keberadaan dan 

pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja 

organisasi.  

3. Pelayanan 

a. Pengertian Pelayanan 

Pelayanan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata layan yang diartikan dengan; membantu menyiapkan 

(mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang.
28

 Menurut Kotler 

dalam Fajar Laksana, pelayanan adalah setiap tindakan atau 

kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada pihak lain, 

yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan apapun.
29

 

b. Prinsip Pelayanan 

Keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2003 dikutip 

Ratminto dan Atik Septi Winarsih bahwa penyelenggaraan 

pelayanan harus memenuhi beberapa prinsip sebagai berikut;  

1) Kesederhanaan,  

2) Kejelasan,  

3) Kepastian waktu,  

4) Akurasi,  

5) Keamanan,  

6) Tanggung jawab,  

                                                           
28

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), hlm. 826. 

29
Fajar Laksana, Manajemen Pemasaran: Pendekatan Praktis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2008), hlm. 85. 
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7) Telengkapan sarana dan prasarana,  

8) Kemudahan akses,  

9) Kedisiplinan, kesopanan, dan keramahan, serta  

10) Kenyamanan.
30

 

c. Standar Pelayanan 

Setiap penyelenggaraan pelayanan publik harus memiliki 

standar pelayanan dan dipublikasikan sebagai jaminan adanya 

kepastian bagi penerima pelayanan. Standar pelayanan 

merupakan ukuran yang dibakukan dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik yang diwajibkan ditaati oleh pemberi dan atau 

penerima pelayanan.
31

  

Menurut keputusan MENPAN Nomor 63 Tahun 2004 dikutip 

Ratminto dan Atik Septi Winarsih bahwa standar pelayanan 

sekurang-kurangnya meliputi;
32

  

1) Prosedur Pelayanan. 

Prosedur pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan 

penerima pelayanan termasuk pengaduan. 

2) Waktu Penyelesaian.  

Waktu penyelesaian yang ditetapkan sejak saat 

pengajuan permohonan sampai dengan penyelesaian 

pelayanan. 

                                                           
30

Ratminto dan Atik Septi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm. 21. 

31
Ibid, hlm. 23. 

32
 Ibid, hlm. 24. 
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3) Biaya Pelayanan. 

Biaya atau tarif pelayanan termasuk rinciannya yang 

ditetapkan dalam proses pemberian pelayanan. 

4) Produk Pelayanan.  

Hasil pelayanan yang akan diterima sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

5) Sarana dan Prasarana.  

Penyediaan sarana dan prasarana pelayanan yang 

memadai oleh penyelenggara pelayanan. 

6) Kompetensi Petugas Pemberi Pelayanan. 

Kompetensi petugas pemberi pelayanan harus ditetapkan 

dengan tepat berdasarkan pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, sikap dan perilaku yang dibutuhkan. 

 

G. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
33

 

Metodologi penelitian merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengetahui kebenaran secara ilmiah sehingga dapat digunakan saat 

menghadapi keadaan yang sama. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

                                                           
33

Sugiyono, Metodologi Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 3. 
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alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi.
34

 Jadi, penelitian kualitatif 

merupakan suatu prosedur penelitian dengan cara mengumpulkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataupun lisan serta perilaku 

yang dapat diamati untuk kemudian dianalisis dan hal tersebut 

menjadi data penelitian. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk 

mencari data-data dalam penelitian. Subjek penelitian ini yaitu 

Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umroh, Kepala Seksi 

Sistem Informasi Haji PHU, dan pendaftar jamaah haji khusus di 

Kanwil Kemenag DIY. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal pokok yang akan diteliti, 

yaitu penerapan efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di 

Kanwil Kemenag DIY. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

                                                           
34

Ibid, hlm. 9. 
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Sumber data primer atau data tangan pertama, adalah data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat atau pengukuran atau pengambilan data 

langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
35

 

Dalam pengumpulan data primer ini peneliti akan menggunakan 

metode wawancara dan observasi kepada subjek penelitian yaitu 

Kepala Bidang PHU, Kepala Seksi Sistem Informasi Haji PHU 

dan pendaftar jamaah haji khusus di Kanwil Kemenag DIY.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data tangan kedua, maksudnya 

data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung didapat 

oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 

berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah 

tersedia.
36

 Data sekunder akan didapatkan oleh peneliti melalui 

arsip/dokumentasi dari pengelola PHU Kanwil Kemenag DIY, 

dalam ini arsip/dokumentasi berupa data atau berkas input 

SISKOHAT, hasil output SISKOHAT, dan data pendaftar calon 

jamaah haji khusus di Kanwil Kemenag DIY. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

                                                           
35

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 91. 

36
Ibid, hlm. 91. 
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Melalui observasi peneliti mempelajari perilaku dan makna 

perilaku tersebut.
37

 jenis observasi yang digunakan yaitu non 

partisipan, yaitu observasi dimana peneliti tidak terlibat secara 

langsung dalam kegiatan yang diteliti dan peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung terhadap gejala-gejala subyek dan 

obyek yang diteliti dan pengamatan dilakukan dalam situasi yang 

sebenarnya.
38

 Pengamatan dan pencatatan langsung dilakukan 

untuk memperoleh informasi dan melihat hasil yang diperoleh 

terkait penerapan efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  

b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu data tertentu. Penelitian ini 

menggunakan wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulu pewawancara menyiapkan 

pedoman (guide) tertulis tentang apa yang hendak ditanyakan 

kepada responden.
39

 Key informan dalam penelitian ini adalah 

Kepala Bidang PHU, Kepala Seksi Sistem Informasi Haji PHU, 
                                                           

37
Beni, Ahmad Saebani, dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian (Bandung: Pustaka 

Setia, 2013), hlm. 83. 

 
38

Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1985), hlm. 163. 

39
Burhan Bungin, Analisis Penelitian Data Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), hlm. 

127. 
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dan pendaftar jamaah haji khusus di Kanwil Kemenag DIY, yang 

berkaitan dengan penerapan efektivitas Sistem Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah 

haji khusus di Kanwil Kemenag DIY. Kegiatan wawancara 

dilakukan dengan menggunakan alat perekam berupa HP dan 

buku catatan.  

c. Metode Dokumentasi 

Selain menggunakan metode observasi dan wawancara, 

penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen primer dan 

sekunder, yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.
40

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan 

dengan penerapan efektivitas Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 

(SISKOHAT) dalam pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus di 

Kanwil Kemenag DIY. Seperti berkas dokumen pendaftaran 

jamaah haji khusus, print out hasil pendaftaran jamaah haji dari 

SISKOHAT, laporan jumlah pendaftar jamaah haji khusus, dan 

lain-lain dalam bentuk softcopy, hardcopy, maupun penelusuran 

secara online. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah didapat dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 

                                                           
40

Beni, Ahmad Saebani, dan Kadar Nurjaman, Manajemen Penelitian, hlm. 93. 
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dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri dan orang lain. Penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis data deskriptif kualitatif, yaitu menyajikan data dalam format 

tulisan dan menjelaskan sesuai kejadian yang terjadi di lapangan. 

Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data. Proses dimulai dari analisis data 

sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai 

di lapangan. 

a. Analisis Data Sebelum di Lapangan 

Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau 

data sekunder yang digunakan untuk menentukan fokus 

penelitian.
41

 Fokus penelitian akan berkembang setelah peneliti 

masuk ke lapangan. 

b. Analisis Data di Lapangan Model Miles and Huberman  

Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban, jika belum memuaskan akan melanjutkan pertanyaan 

lagi sampai data dianggap kredibel. Analisis data tersebut 

meliputi reduction data, display data, dan conclusion 

drawing/verification. 

                                                           
41

Sugiyono, Metodologi Penelitian, hlm. 244-245. 
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1) Data Reduction atau Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, untuk itu 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data berarti 

merangkum, memilih hal pokok, fokus pada hal penting, 

dicari tema dan polanya, membuat kategorisasi, dan data 

yang tidak penting dibuang, dengan demikian akan diperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan 

data selanjutnya. 

2) Data Display atau Penyajian Data 

Setelah reduksi maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Dengan memberikan penyajian data 

berbentuk teks yang bersifat naratif, maka akan lebih mudah 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

3) Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ke tiga analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Jika kesimpulan awal tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat selama pengumpulan data 

maka akan gugur. Tetapi jika kesimpulan didukung bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diperoleh 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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6. Teknik Keabsahan Data 

Cara untuk menguji keabsahan data sangat banyak sekali, bisa 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekutan, triangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, dan lain-lain. Namun  dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik menguji 

keabsahan data. Triangulasi adalah menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah diperoleh. 

Penggunaan triangulasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

sekaligus menguji kredibilitas data, atau mengecek data dengan 

berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi yang akan digunakan adalah triangulasi teknik, dimana 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama.
42

 Dengan demikian 

penelitian ini akan menggunakan kategori tentang triangulasi 

diantaranya: 

a. Triangulasi Pengumpulan Data 

Triangulasi ini berarti membandingkan dan mengecek derajat 

kepercayaan informasi yang dikumpulkan melalui waktu dan alat 

yang berbeda. Cara ini ditempuh dengan membandingkan hasil 

wawancara dengan pengamatan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar berikut:  

 

                                                           
42

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 330. 
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        Gambar 1.2
43

 

Triangulasi Pengumpulan Data 

 

 

 

 

 

b. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi dengan sumber data dapat dilakukan dengan 

membandingkan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama.
44

 Dalam hal ini peneliti membandingkan informasi yang 

diperoleh dari Kepala Bidang PHU, Kepala Seksi Sistem 

Informasi Haji PHU, dan pendaftar jamaah haji khusus di Kanwil 

Kemenag DIY. Penjelasan triangulasi sumber data dapat dilihat 

sebagai berikut: 

            Gambar 1.3
45

 

Triangulasi Sumber Data 
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Ibid, hlm. 273. 
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Ibid, hlm. 275. 
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 Ibid, hlm. 275.  
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dengan mudah diakses walaupun tidak dipublikasikan untuk masyarakat 

umum, penggunaan SISKOHAT sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

kepuasan pengguna SISKOHAT sudah terpenuhi, memberikan dampak yang 

positif terhadap pengguna SISKOHAT, memberikan dampak yang positif 

terhadap perkembangan Kanwil Kemenag DIY, prosedur pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus dilayani dengan baik, waktu penyelesaian 

pendaftaran cepat dan akurat, tidak dipungut biaya dalam proses pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus, sarana dan prasara pendukung proses 

pelayanan pendaftaran tersedia dengan lengkap dan sesuai kebutuhan, dan 

kompetensi petugas pemberi palayanan sudah berpengalaman di bidangnya. 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh selama pelaksanaan 

penelitian, adapun saran-saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran untuk calon jamaah haji khusus, bahwa perlu mendaftar secara 

mandiri untuk datang langsung ke lembaga Kanwil Kemenag DIY seperti 

pendaftaran jamaah haji reguler,  

2. Saran untuk lembaga Kanwil Kemenag DIY, bahwa penerapan pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus secara mandiri harus sudah segera 

ditetapkan dan dilaksanakan, 

3. Saran untuk mahasiswa manajemen dakwah agar nantinya dapat meneliti 

metode pengukuran Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

melalui pendekatan kuantitatif. 
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INTERVIEW GUIDE (PANDUAN WAWANCARA) 

A. Kepala Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umroh 

1. Bagaimana pengelolaan SISKOHAT  di Kanwil Kmenag DIY? 

2. Apa saja tugas dan fungsi SISKOHAT di Kanwil Kmenag DIY? 

3. Berapa banyak sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk mengelola 

SISKOHAT? 

4. Apakah kualitas SISKOHAT di Kanwil Kemenag DIY sudah sesuai 

dengan kualitas standar nasional?  

5. Apakah kualitas informasi pada SISKOHAT Kanwil Kemenag DIY 

sudah memenuhi kebutuhan masyarakat luas khususnya jamaah haji 

khusus? 

6. Apakah penggunaan SISKOHAT sesuai dengan kebutuhan? 

7. Bagaimana kepuasan pengelola SISKOHAT dalam menggunakan 

SISKOHAT itu sendiri? 

8. Bagaimana dampak yang dirasakan pengelola SISKOHAT dalam 

mengoperasikan SISKOHAT? 

9. Bagaimana dampak dari adanya SISKOHAT terhadap Kanwil Kemenag 

DIY? 

10. Bagaimana prosedur pelayanan pendaftaran jamaah haji di Kanwil 

Kemenag DIY? 

11. Berapa lama waktu penyelesaian pelayanan pendaftaran jamaah haji 

khusus? 

12. Berapa biaya yang dibutuhkan dalam proses pelayanan pendaftaran  haji 

khusus? 



13. Apa saja jenis produk yang ditawarkan dalam proses pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 

14. Apa saja sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 

15. Apakah komprtrnsi petugas pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus 

berpengalaman dan sudah terlatih? 

  



B. Kepala Seksi Sistem Informasi Haji 

1. Bagaimana perkembangan pengelolaan SISKOHAT  di Kanwil 

Kemenag DIY saat ini? 

2. Apa saja tugas dan fungsi yang ada pada SISKOHAT Kanwil Kmenag 

DIY? 

3. Berapa banyak sumber daya yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

SISKOHAT Kanwil Kemenag DIY? 

4. Apakah kualitas SISKOHAT di Kanwil Kemenag DIY sesuai dengan 

kualitas standar yang ada pada Kemenag RI?  

5. Apakah kualitas informasi pada SISKOHAT Kanwil Kemenag DIY 

sudah memenuhi kebutuhan masyarakat luas khususnya jamaah haji 

khusus dan pengelola SISKOHAT? 

6. Apakah penggunaan SISKOHAT sesuai dengan kebutuhan pengelola 

SISKOHAT? 

7. Bagaimana kepuasan pengelola SISKOHAT dalam mengoperasikan 

dan menggunakan SISKOHAT itu sendiri? 

8. Bagaimana dampak yang dirasakan pengelola SISKOHAT dalam 

mengoperasikan SISKOHAT dalam pelayanan pendaftaran haji 

khusus? 

9. Bagaimana dampak dari adanya keberadaan SISKOHAT terhadap 

kemajuan Kanwil Kemenag DIY? 

10. Bagaimana prosedur pelayanan yang diberikan dalam proses 

pendaftaran jamaah haji di Kanwil Kemenag DIY? 



11. Berapa lama waktu penyelesaian yang dibutuhkan dalam proses 

pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus? 

12. Berapa biaya yang dikeluarkan dalam proses pelayanan pendaftaran  

haji khusus? 

13. Apa saja jenis produk yang diberikan dalam proses pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 

14. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 

15. Apakah kompetensi pemberi pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus 

berpengalaman dan sesuai kemampuan?   

  



C. Pendaftar Jamaah Haji Khusus 

1. Apakah Anda mengetahui tentang SISKOHAT? 

2. Bagaimana pengelolaan SISKOHAT  di Kanwil Kemenag DIY sejauh 

yang Anda ketahui? 

3. Apakah kualitas SISKOHAT di Kanwil Kemenag DIY sesuai dengan 

perkembangan zaman?  

4. Apakah kualitas informasi pada SISKOHAT Kanwil Kemenag DIY 

sudah memenuhi keperluan jamaah haji khusus? 

5. Apakah penggunaan SISKOHAT sesuai dengan keperluan jamaah haji 

khusus? 

6. Bagaimana kepuasan jamaah haji khusus dalam menggunakan 

SISKOHAT? 

7. Bagaimana dampak yang dirasakan jamaah haji khusus dalam 

mengoperasikan SISKOHAT? 

8. Bagaimana dampak dari adanya SISKOHAT terhadap perkembangan 

Kanwil Kemenag DIY saat ini? 

9. Bagaimana prosedur pelayanan pendaftaran jamaah haji di Kanwil 

Kemenag DIY yang harus dilakukan pendaftar haji khusus? 

10. Berapa lama waktu penyelesaian pelayanan pendaftaran jamaah haji 

khusus? 

11. Berapa biaya yang dibutuhkan dalam proses pelayanan pendaftaran  

haji khusus? 

12. Apa saja jenis produk yang ditawarkan dalam proses pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 



13. Apa saja sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelayanan 

pendaftaran jamaah haji khusus? 

14. Apakah komprtrnsi petugas pelayanan pendaftaran jamaah haji khusus 

berpengalaman dan melayani dengan baik? 

 



PEMERINTAH DAERAH DAERA}I ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jl. Jenderal Sudirrnan No 5 Yogyakxta - 55233
Telepon : (027 4) 5 5 | 136, 5 5 127 5, F ax (027 4) 5 5 1 137

Nomor
Perihal

Memperhatikan surat

Dari

Nomor
Tanggal
Perihal

Nama
NIM
No.HP/ldentitas
Prodi/Jurusan
Fakultas

Lokasi Penelitian
Waktu Penelitian

Tembusan disamoaikan Kepada Yth :

1. Gubemur DIY (sebagai laporan)

Yogyakarta, 7 Februan 2017

KepadaYth. :

Kepala Kanwil Kemenag DIY

di Yogyakafla

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
B-31 1/Un.02/DD.1 tPN.0't.1 10212017
3 Februari 2017
ljin Penelitian

MELIA ISKA NOVITASARI
13240044
0856020 4497 4 t33070 1 66'1 1 940009
Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Kanwil Kemenag DIY
10 Februari 2017 s.d 10 Mei 2017

07 4 h 209 I Kesbangpol I 20 1 7
Rekomendasi Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riseUpenelitian
dalam penyusunan skripsi dengan judul proposal :"EFEKTIVITAS SISTEM
KOMPUTERTSAST HAJ| TERPADU (S|SKOHATI OALAM PELAYANAN
PENDAFTARAN JAMAAH HAJI KHUSUS DI KANTOR WLAYAH
KEMENTERIAN AGAMA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA" kepada:

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan banluan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riseUpenelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riseUpenelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riseUpenelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasi! riseupenelitian kepada Badan Kesbangpol DlY.
4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan

menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin RiseuPenelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tiCak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.

6P
ilry
V,X-l
\Y EWN

10261992031 004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLlK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
Jalan Sukonandi Nomor I Yogyakarta 55166 Telepon (0274) 513492 Faximile (0274) 516030

Website : voovakaata.kemenaodiv.qo.id

Nomor : B-1 .816 |KW.12.4121PN.0110312017

Lamp. : -

Hal :Pelaksanaanpenelitian

Nama
NIM
Judul Skripsi

Tembusan :

Kepala Kantor Kementerian Agama Dl Yogyakarta

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komplikasi
Manajemen Dakwah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Assalam u'al aiku m wr.wb.

Menindaklanjuti surat dari Universitas lslam Negeri Sunan Kalijaga Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Nomor: B-536/Un.02lDD.1/PN.01.1/0312017, tanggal 02
Maret 20'17, perihal permohonan pra penelitian tentang manajemen pelatihan
manasik haji di Kanwil Kementerian Agama DlY, dengan ini kami menyatakan
bahwa :

Melia lska Novitasari
13240044
Efektivitas Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam
Pelayanan Pendaftaran Jamaah Haji Khusus di Kantor
Kementerian Agama DIY

Tempat : Bidang Penyelenggara Haji dan Umrah Kanwil Kemenag DIY

Telah melaksanakan penelitian dengan baik.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Wassala am u'ala iku m wr.wb

Penyelenggeraan
h,

Kepala

@



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT
7.\

11. ,\.., , ,: -_1:'- L,-i{ '\ Y l.lri }\l,4.."J--,-. , ,._r !-!"t* . .

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Semester pendek,

Tahun Akademik 2015f2016 (Angkatan ke-g0), di :

Lokasi

Kecamatan

Kabupater/Kota

Propinsi

Lembaga Penelitian dan Pengabdian

memberikan sertifikat kepada :

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir :

Nomor lnduk Mahasiswa .

Nomor: B-3 1 7. 1 /U I N.0211.3/PM.03.1 lP 4.27 Ol 2O1 6

Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Katijaga

Melia lska Novitasari

Wonosobo, 26 November 1994

13240044

Dakwah dan Komunkasl

:Surodadi

: Turi

: Kab. Sleman

: D.l. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juli s.d. 25 Agustus 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 98,12 (A).

sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syaiat untuk dapat mengikuti ujian

Munaqesyah Skr+$.

Yogyakarta, 12 Oktober 2016
Ketua fl./ ///

/ /t---
Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NlP. : 1972O912 2@1121C0.2



EN MINISTRYoFRELIGIoUS$FAIRS

Em|, STATE ISTAMIC UNIVERSITY SUNAN KALUAGA YOGYAKARTA

lf,lf7 GENTER FoR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/IIIPM.03.2 I 2.2 4. tt.40 nC[6

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Metia lska Novitasari
Date of Birth : November 26,1994
Sex : Femate

took Test of English Competence (TOEC) held
Center for Language Development of State
Kalijaga and got the following result:

on October 28, 20{6 by
lslamic University Sunan

Yogyakarta, October 28. 2016
Director,

t^liaoOo, S.ng., n .Rg.

.84p.
{g@1

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 yea,s since the certificateb issued

\,ral; 9680915 199803 1 005



4*,l,Jl OJj,.:ll rJljj
E-6t+S-+ ir.rSJl +)-)l lSl;,JlS ;Uj- i,-l-s ffi

\rsItr#iilt Al lCiO

6rLed

L.yJt ii.ttt 6plis Jt5I
LIIN.02II//PM.03.2t6.24.9.l3,n01 6 :p!\

,',\. ..., ,Y. l1 ;.ra-*rs rv ,oi a+i\ ;uJ\\ s"L( -r!.ri\ 4 .:.(1[a S
: a;,1S,"lt

tr4F.
l-#.F,7:{

,rL c,.\\\ e+^u\\ y'; sv\s\ *ta:

Melia Iska Novitasari

\1tt J+-di Yl

.;\s,-'l\ qUL u.0+j-,;..Ja:lL 5r\d\ ssl

f'*.1\
s$""J\ 

i1_1\-,

qr^'^'J\ gi
IJ+LA\ c.\ r+r\\ I Ca"J\ .+f\_d\

,r-$\ 
9+,s

?B;J\ (r +

\114.110\1\4.Y1..0 : .:'!oS\ g;



8w
: tt)
{F

*:22qv \, <u=222
9>

ia>fi P l-B
!v-7t

E:>sB'AEo Ll3>

a
E]
IN-l
t-rt
-lIA

{

zo
3o
:1

C
z
N)r
OJ

1lp
oI(o
o
i.)
(,
(JI

l\lo

-.t-{o
o(,
Noo(,
c)

{7

=zo
{
mxz
o
l-oo
z-tI
ov
=
U,

tf
z
xo
=Cz
x
a

O=-1 ZZo!o)=o)a#e==DOr-+f 
=-aZ-E

E: A

<o:i<>>YimzxEru=8tgitq
z, zaoI oa>^ <o;t(J-=.;E 

'qx /{,/ (D

(rq
o,

:

-o
o-s
-ol

xo
E
!,
0)
5

OI A (,) N zo

-lo
o
z
0)

o
fo

6'
oao
1lo{o
1l
o.
:]

5'
ao
mxoo

-'
<no

€o
o-

0)
o

o
=g
o)a
$
=

@(Jr @
ol oc)

Or(, oo
a(o
0)

=.d

E u, tl
T
C
E

"./
a

z

m o o @
-

a

d
c) 3

o

3

-o

q



coo
]
'a
(!
Er!
E
0,:<

#
#
.n

t

i
l

u(,:
.=R
*FE
'-E,' z. oe<!F
€dEH
fi,d I -e
:d<E
o ll E.9
PAEoE 

"I 
.'I

6O'.-
c: brr6z tllo'E<=-
BdE;A4c3
F, <i 11Ei,rx)
s l.l,l Z --:-cct =;E= =,:EH8:E 60n
ql,;E'
3# E,'P.itr=;

Itl roo'
VI

16+,I_
o,tlt
o,o-
(d
oo
(g
-oo
V\

3*v-v

='Eii
L:

z dY
$* 6E
92+ E:
-o (1)*:sO.FY
dil E*>;j>o

ao!(o
o-
CJ

c
rq
-Y

0)
-o
!

EtihJ
kJ
\)

W
rr Pdt'"e\
rSt
k
tN
A\\IJtn

I
-\E
11

v
z
zttJto

4gJ
(,

*2
6=

-.r.- 
l\ ',- J

l''[.WH* 

=;
. J F4Zl-

EAfr*v5
-z
-J

15I
o-E9o JPii

b> =*ZZ-lL

Nh
..i
|'-
C!
q
Oc
e

alC

-T

oz



oo
N
rn
<)t-
o\
o\

\o

o-
zr:o

ro
N
o\

o

a.Ioo
(Y)oo
o\(

o
o
ot\
o\

Ol

d

sl
F{oa!
l-o

-oo.P
Jo

(I, Fl
E(n
t!\o)a

<L
-$Elu:f (o(G>.-X trF
E g 9E
O-(!
-O ='(oO
J:Z
-cCoroos
c(n(l5_
-v. Is5(o.-
ot !!o i.y

oJca=-', L!o
o) \z
CCao a!>!
c_c(o(E',- >
o'ii
{,a
o!!rJ=(of
EIJ.-(6
(!..

-\z

UI3J3J

r+.+

tNta



X
!3
tFIo

:;-,' -. - .r

; 
..;-'...-. -., -,.'

o
+r
S
s\
-ft'

-l
!'

-A'XF7 E

-Ac--El-i^ r JXfiz\JE tlFP }AafHDlv-
-r.FLri.jr,)
tD -r'. S !}JFt Dl !l NI
rEDeA

Hfx lF O,o6H 9ta $ -L\
4i 

- 
N

2 H -rv
;PA3
H U5'-E-.
XoTi\ytat

-iaL,,,',. . !9 -
:1 ,: X 5 5
'.' 

- r l-l;'H3i
= Fr. g,# 36',17! fD (a
-4-.
FDr
ri4w '-\BE
=!ioa 7iiRt9-
HFtl{ Fl
t-1 D)

or
F
\-3
R
tr

I
3
s
3
P

\o
Ro
t})

o
G
(l)





at,
J

=
o-
(r,

E)

t,

c(6
(s

-:<(U
a
=a-
o
o-

cr)

oc!
(1)
-o
E
(D

oa

oz<<-gi
<!z

c{
o
(.)oo,
O)o)

g rJ- EE€(E 
-'Et_g€ lr 3=6v 
= fi rC
F =5Ee, 3F E
!J{ e-= 

=V' '5 c'r c'

l.r.i EEEa- E€E\r E{F\r 
= ==O EFEo ?*{ #d-GI E'tal E

-E
=

si
-gI
_9

I

I

s!
ra!

tl
ul

xi
.l

c., .

-o
6t
(\l

t.
6t
ct)

.ooo, ..cL
.o-

.Ctr
JE\-6l H-
Z. o)

-\<
,JC

COL _:<O'=
Eo)oS
Z. -t=

k*-
\*\e

t'\d
hq

\

\=

\I



effi
E
=

-:) 'z
z\ 7,
!L,:FF
t>,-, a.
11m
=42F
P-

vu)
z2x=
==
7- Fri

r i,a.i Fai

0,2
,.\
4tr

frE.e
-?,
Jt_l.t

(n
t*,
(-l)

th
[-i

F.-

Frlx
H

a
2E,4
i..i

F
r
b
xql

Ez\
'r-f
E

q,
o
.U
q,

a
!
ma
rnn





SERTIFTKAT
Nomor : 49/8.1/KM NIZAM

Diberikan Kepada :

Melia lska N

Sebagai :

PESERTA

Pada :

Pendidikan dan Latihan Dasar Perkoperasian Ke-LXlll
Kopma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

CSC Jl Bimokurdo Sapen Yogyakarta &
Pendopo Parangendog

Sabtu-Ahad, 17-25 Mei 2014
Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yogyakarta, 17 Mei2O14

Pengurus

!.

Koperasi Mahasiswa-

xoPEnASr lfAfiAstswA
TITN SUIi!A KTLI.'T6A YOEYAI(,ATITA
EAIlAna H[IKuf, ltl0 : 13./EH/PAB/XgK-la^/Xl^rl33E
Kopma Ofice :
Jl. BimolGrdo Sapen Yogyakarta 552ar,Teh. O27rt-5892,ry, Fax. 0274^589266



Curiculum Vitae 

 

Nama    : Melia Iska Novitasari 

Tempat, tanggal lahir  : Wonosobo, 26 November 1994 

Agama    : Islam 

Alamat Asal   : Andonglawak, Karanganyar, Wadaslintang, Wonosobo 

Nomor HP   : 085228018270 

Email    : melia.nophy@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

• TK Dharma Wanita Pesodongan Lulus Tahun 2001 
• SD N 1 Pesodongan   Lulus Tahun 2007 
• SMP N 4 Wadaslintang  Lulus Tahun 2010 
• SMA Takhassus Al-Qur’an  Lulus Tahun 2013 

 

Riwayat Organisasi 

• UKM Koperasi Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
• Forum Sahabat Inklusi, Pusat Layanan Difabel UIN Sunan Kalijaga 
• Center of Excellent Student Yogyakarta 
• Inspirator Indonesia Chapter Yogyakarta 

 

mailto:melia.nophy@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN 
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 
	HALAMAN PERSEMBAHAN 
	MOTTO
	KATA PENGANTAR 
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang Masalah
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G. Metode Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Curiculum Vitae



